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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1 Kesimpulan 

Dari penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan beberapa hal yaitu : 

1. Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan menunjukkan bahwa campuran 

yang menggunakan aspal Starbit E-55 dan cangkang tidak mampu menghasilkan 

lapis beton aspal yang berkualitas baik. Pada kadar cangkang 15% dan 20% 

terdapat 4 variasi tidak memenuhi syarat  dan pada kadar cangkang 25% 

memiliki 11 variasi tidak memenuhi syarat. Hal ini menunjukkan bahwa 

semakin bertambah kadar cangkang yang digunakan semakin banyak variasi 

yang tidak memenuhi syarat karakteristik marshall. Pada kadar cangkang 0% 

hanya terdapat 3 variasi yang tidak memenuhi syarat, jumlah yang relatif sedikit 

dibandingkan dengan campuran yang menggunakan cangkang. 

2. Pengaruh penggunaan aspal modifikasi starbit E-55 dengan cangkang kerang 

darah sebagai substitusi sebagian agregat sedang terhadap parameter marshall 

pada lapisan laston AC-WC adalah sebagai berikut. 

a. Kepadatan / Density 

Nilai density cenderung mengalami peningkatan untuk tiap kenaikan 

kadar aspal dan cangkang. Tidak ada syarat khusus untuk nilai density, 

sehingga semua kadar aspal dari setiap variasi yang ada dalam penelitian ini 

memenuhi syarat spesifikasi. Nilai kepadatan tertinggi terdapat pada kadar 

cangkang 25 % dengan kadar aspal 6,5 % sebesar 2,3253 gr/cc. Nilai density 
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terendah terdapat pada kadar cangkang 0 % dengan kadar aspal 5 % sebesar 

2,2507 gr/cc. 

b. Rongga dalam agregat / void in mineral agreggate (VMA) 

Pada penelitian parameter VMA semua variasi kadar aspal dan 

cangkang memenuhi syarat yang ditetapkan Spesifikasi Umum Bina Marga 

2010 revisi 3. Nilai VMA tertinggi terdapat pada kadar cangkang 0 % dengan 

kadar aspal 7% sebesar 17,6172 %, sedangkan nilai VMA terendah terdapat 

pada kadar cangkang 25 % dengan kadar aspal 5 % sebesar 15,0521 %. 

c. Rongga terisi aspal / void filled with asphalt (VFWA) 

Nilai VFWA cenderung mengalami peningkatan untuk tiap kenaikan 

kadar aspal dan kadar cangkang. Pada pemeriksaan nilai VFWA terdapat 1 

benda uji yang tidak memenuhi syarat yaitu pada kadar cangkang 0 % dengan 

kadar aspal 5 % sebesar 62,0524 %. Syarat nilai VFWA adalah minimal 65. 

Nilai VFWA terbesar terdapat pada campuran kadar cangkang 25 % dengan 

kadar aspal 7 % sebesar 92,9538 %, sedangkan nilai VFWA terendah yang 

memenuhi syarat terdapat pada campuran kadar cangkang 15 % dengan kadar 

aspal 5 % sebesar 66,6344 %. 

d. Rongga dalam campuran / void in the mix (VITM) 

Nilai VITM cenderung mengalami penurunan untuk tiap kenaikan 

kadar aspal dan kadar cangkang. Terdapat 10 variasi benda uji yang tidak 

memenuhi syarat yaitu pada kadar cangkang 0%-15% dengan kadar aspal 5% 

dan 7% dan kadar cangkang 20%-25% dengan kadar aspal 6%-7%. Nilai 

tertinggi VITM yang memenuhi syarat terdapat pada kadar cangkang 0% 
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dengan kadar aspal 5,5% sebesar 4,9913 %, sedangkan nilai VITM terendah 

yang memenuhi syarat terdapat pada kadar cangkang 15% dengan kadar aspal 

6,5% sebesar 3,2152 %. 

e. Stabilitas 

Nilai stabilitas cenderung mengalami penurunan untuk tiap kenaikan 

kadar aspal dan kadar cangkang. Terdapat 5 variasi benda uji yang tidak 

memenuhi syarat yaitu pada kadar cangkang 25% dengan kadar aspal 6%-

6,5% dan kadar aspal 7% dengan kadar cangkang 15%-25%. Nilai stabilitas 

tertinggi terdapat pada kadar cangkang 0% dengan kadar aspal 6% sebesar 

1551,207 kg, sedangkan nilai stabilitas terendah yang memenuhi syarat 

terdapat pada kadar cangkang 25% dengan kadar aspal 5% sebesar 1039,603 

kg.  

f. Flow 

Nilai flow cenderung mengalami peningkatan untuk tiap kenaikan kadar 

aspal dan cangkang. Dari hasil penelitian terdapat satu benda uji yang tidak 

memenuhi syarat yang terdapat pada campuran kadar cangkang 25% dengan 

kadar aspal 7% sebesar 4,05 mm. Nilai flow terbesar terdapat pada kadar 

cangkang 20% dengan kadar aspal 7% sebesar 3,73%, sedangkan nilai flow 

terendah yang memenuhi syarat terdapat pada kadar cangkang 0% dengan 

kadar aspal 5% sebesar 2,68 mm. 

g. Marshall quotient (QM) 

Nilai QM cenderung mengalami penurunan untuk tiap kenaikan kadar 

aspal dan cangkang. Terdapat 6 variasi benda uji yang tidak memenuhi syarat. 
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Nilai tertinggi QM terdapat pada kadar cangkang 0% dengan kadar aspal 5% 

sebesar 562,492 kg/mm, sedangkan nilai QM terendah yang memenuhi syarat 

terdapat pada kadar cangkang 25% dengan kadar aspal 5% sebesar 310,329 

kg. 

h. Kadar aspal optimum 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, setiap variasi kadar 

cangkang didapatkan kadar aspal optimum. Untuk kadar cangkang 0 % kadar 

aspal optimumnya adalah 5,5 % - 6,5 %, kadar cangkang 15% kadar aspal 

optimumnya adalah 5,5 % - 6,5 %, kadar cangkang 20% kadar aspal 

optimumnya adalah 5 % - 6 %, dan kadar cangkang 25% kadar aspal 

optimumnya adalah 5 %.  

 

6.2 Saran  

Berikut adalah beberapa saran yang dapat diberikan berdasarkan penelitian 

ini untuk penyempurnaan penelitian selanjutnya. 

1. Perlu dilakukan penelitian selanjutnya dengan kadar cangkang yang lebih 

sedikit. 

2. Penelitian ini dapat dilanjutkan untuk meneliti parameter lain yang belum ada 

pada penelitian ini seperti pengujian durabilitas. 
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